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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengatasi kendala efisiensi operasional dan biayatinggi
dalam sistem penggajian, khususnya bagi perusahaan skala kecil hingga
menengah. Data dari International Labour Organization (ILO) menunjukkan
bahwa teknologi dapat signifikan mengurangi waktu administrasi dan kesalahan
pencatatan dalam penggajian. Namun, solusi yang ada seringkali memerlukan
biaya tinggi dan pelatihan khusus. Kami mengidentifikasi gap dalam penelitian
sebelumnya yaitu kurangnya eksplorasi terhadap integrasi teknologi barcode
dalam sistem penggajian berbasis web untuk pegawai borongan sebagai solusi
yang lebih efisien dan ekonomis. Kami mengusulkan pemanfaatan barcode
untuk pencatatan transaksi kerja harian, yang kemudian secara otomatis
diintegrasikan ke dalam sistem penggajian secara real-time. Pengujian
fungsionalitas menggunakan metode black box testing pada sistem yang
dikembangkan menunjukkan bahwa semua fungsi berjalan dengan baik sesuai
yang diharapkan. Hasil ini mengindikasikan bahwa implementasi teknologi
barcode berpotensi dapat meningkatkan akurasi data penggajian dan efisiensi
operasional tanpa investasi besar atau pelatihan khusus, berkontribusi pada
pengurangan biaya operasional dan peningkatan kepuasan kerja.
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ABSTRACT

This research aims to overcome operational efficiency constraints and high costs
in payroll systems, especially for small to medium scale companies. Data from the
International Labor Organization (ILO) shows that technology can significantly
reduce administration time and recording errors in payroll. However, existing
solutions often require high costs and specialized training. We identified a gap in
previous research, namely the lack of exploration of the integration of barcode
technology in web-based payroll systems for contract employees as a more
efficient and economical solution. We propose the use of barcodes for recording
daily work transactions, which are then automatically integrated into the payroll
system in real-time. Functionality testing using the black box testing method on
the system being developed shows that all functions run well as expected. These
results indicate that the implementation of barcode technology can potentially
improve payroll data accuracy and operational efficiency without large
investments or special training, contributing to reduced operational costs and
increased job satisfaction.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, efisiensi operasional dan pengurangan biaya menjadi prioritas utama bagi
perusahaan, terutama perusahaan skala kecil hingga menengah. Dimana, penggunaan teknologi dapat secara
signifikan mengurangi waktu administrasi dan kesalahan pencatatan dalam penggajian [1]. Namun, kendala
utama yang dihadapi adalah solusi teknologi yang ada sering memerlukan investasi awal yang besar dan
pelatihan khusus, yang tidak selalu feasible bagi perusahaan skala kecil hingga menengah [2][3]. Sistem
penggajian merupakan salah satu aspek penting dalam operasional perusahaan, terutama bagi perusahaan-
perusahaan dengan skala kecil hingga menengah yang memiliki jumlah pegawai borongan yang besar [4][5].

Berdasarkan data dari survei Deloitte Global Payroll Benchmarking Survey, sekitar 67% responden
menyebutkan keterbatasan teknologi sebagai tantangan terbesar dalam layanan dan pemrosesan penggajian
[6]. Akurasi data dan efisiensi proses merupakan tantangan utama yang dihadapi organisasi dalam sistem
penggajian mereka. Sekitar 55% responden menyebutkan akurasi sebagai area utama yang perlu ditingkatkan
oleh penyedia jasa payroll [6]. Di sisi lain, efisiensi proses juga menjadi perhatian, dengan 35% responden
menyatakan bahwa memasukkan atau memuat input penggajian secara manual adalah aspek yang paling
memakan waktu dalam pemrosesan penggajian [6]. Selain itu, 38% off-cycle payments disebabkan oleh proses
hulu (upstream) yang tidak akurat atau terlambat, menunjukkan kesulitan organisasi dalam memantau dan
mengatasi masalah dari proses yang terjadi sebelum pemrosesan penggajian [6]. Untuk mengatasi tantangan
ini, 48% organisasi yang menggunakan teknologi mutakhir menyatakan menggunakannya untuk
mengotomatisasi proses manual, menunjukkan upaya untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam sistem
penggajian mereka [6].

Terlihat bahwa ada kebutuhan mendesak untuk solusi yang lebih efisien dan ekonomis dalam sistem
penggajian. Integrasi teknologi barcode menjadi salah satu solusi potensial yang belum banyak dieksplorasi
dalam konteks ini. Studi-studi terkini telah menunjukkan potensi signifikan dari pemanfaatan teknologi
barcode dalam berbagai aspek operasional bisnis. Danylchenko dan Sribna [7] menggarisbawahi kemampuan
teknologi barcode untuk memodernisasi manajemen logistik melalui sistem POS dengan menawarkan solusi
yang murah dan efisien, meskipun belum secara khusus mengeksplorasi aplikasinya dalam sistem penggajian.
Sementara itu, Dickson [8] menguraikan bagaimana barcode dapat memfasilitasi otomatisasi dan percepatan
dalam estimasi dan identifikasi biaya produk, memberikan pemahaman dasar namun tidak mengelaborasi
penggunaannya dalam penggajian. Purnomo, Farasabila Angeli, et al. [9] membuktikan efektivitas barcode
dalam mengoptimalkan logistik dan mengurangi kesalahan operasional, namun tanpa fokus pada penggajian
pegawai. Terakhir, Yi dan Xiao [10] mengembangkan metode untuk lokalizasi barcode multitype yang
meningkatkan akurasi identifikasi informasi, yang walaupun berpotensi relevan, belum diterapkan secara
spesifik dalam konteks penggajian.

Berdasarkan ulasan literatur di atas, teridentifikasi bahwa meskipun terdapat penelitian mengenai aplikasi
teknologi barcode dalam berbagai aspek operasional perusahaan, belum ada yang mengeksplorasi potensinya
dalam sistem penggajian, khususnya untuk pegawai borongan di perusahaan skala kecil hingga menengah.
Sehingga dimungkinkan dapat mengotomatisasi pencatatan transaksi kerja harian dan mengintegrasikannya
secara real-time.

Dengan demikian, rumusan masalah untuk penelitian ini adalah "Bagaimana teknologi barcode dapat
diintegrasikan ke dalam sistem penggajian berbasis web untuk pegawai borongan guna meningkatkan efisiensi
operasional dan mengurangi biaya tanpa memerlukan investasi besar atau pelatihan khusus?”

2. METODE PENELITIAN

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah diidentifikasi, penelitian ini akan menggunakan pendekatan
penelitian dan pengembangan (research and development) dengan langkah-langkah sebagai berikut:

2.1 Studi Literatur

Pada tahap ini, akan dilakukan kajian literatur yang komprehensif untuk mengeksplorasi pemanfaatan
teknologi barcode dalam sistem penggajian, terutama untuk perusahaan skala kecil hingga menengah dengan
banyak pegawai borongan. Literatur yang akan dikaji mencakup jurnal ilmiah dan laporan penelitian terkait.
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2.2 Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan akan dilakukan proses analisa untuk mempelajari kondisi saat ini dan
merumuskan permasalahan yang terjadi.

2.2 Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil studi literatur dan analisis kebutuhan, akan dirancang sebuah sistem penggajian berbasis
web yang terintegrasi dengan teknologi barcode. Perancangan sistem akan mencakup pembuatan use case
dan perancangan database.

2.3 Pengembangan Prototipe

Tahap selanjutnya adalah mengembangkan prototipe sistem penggajian berbasis web dengan integrasi
teknologi barcode. Prototipe ini akan dikembangkan menggunakan framework dan teknologi web yang
relevan.

2.4 Pengujian

Uji Coba dan Evaluasi Prototipe yang telah dikembangkan akan diuji coba pada lingkungan kerja pegawai
borongan di perusahaan skala kecil hingga menengah. Pengujian akan mencakup aspek fungsionalitas dari
sistem. Hasil evaluasi akan digunakan untuk menyempurnakan prototipe.

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1 Hasil Studi Literatur

Berdasarkan tinjauan literatur, teknologi barcode menunjukkan potensi besar untuk integrasi dalam sistem
penggajian, terutama di perusahaan skala kecil hingga menengah dengan banyak pegawai borongan. Sebuah
studi pada tahun 2023 menjelaskan pengembangan sistem manajemen penggajian yang kuat untuk UKM,
dengan fokus pada otomatisasi proses manual yang memberikan kemudahan akses dan manajemen data.
Meskipun studi ini tidak secara spesifik menyebutkan penggunaan teknologi barcode, korelasinya dengan
modernisasi sistem penggajian sangat relevan [11]. Kemudian, penelitian lain tahun 2021 menggarisbawahi
kemampuan teknologi barcode untuk memodernisasi manajemen logistik melalui sistem POS dengan
menawarkan solusi yang murah dan efisien, meskipun belum juga secara khusus mengeksplorasi aplikasinya
dalam sistem penggajian [7]. Penelitian lain pada tahun 2021 mendeskripsikan desain aplikasi manajemen
karyawan untuk UKM yang potensial dalam mengintegrasikan teknologi barcode untuk pelacakan kehadiran
[12]. Terakhir, prinsip aplikasi teknologi barcode dalam estimasi biaya produk dan identifikasi menunjukkan
relevansinya dalam pengelolaan data sistem penggajian, yang dapat membantu dalam pencatatan dan
pengelolaan biaya secara lebih akurat [8].

3.2 Analisis Kebutuhan

Proses analisa dilakukan dengan cara mempelajari sistem yang sedang berjalan saat ini, lalu melakukan studi
permasalahan dengan membandingkan proses kerja sistem saat ini dan temuan data di lapangan.
Perbandingan antara proses kerja sistem dengan temuan data di lapangan dilakukan untuk menemukan
permasalahan yang selanjutnya akan dipelajari untuk ditentukan solusi dan kebutuhan penunjang solusi
tersebut. Dalam proses transfer barang atau produk dari area produksi ke gudang utama oleh pegawai
borongan, pencatatan masih dilakukan secara manual menggunakan buku catatan dan alat tulis. Data yang
dicatat kemudian dimasukkan oleh staf terkait ke dalam formulir laporan di MS Excel. Data tersebut harus
dihitung untuk menentukan total biaya yang harus dibayarkan untuk gaji pegawai borongan. Pencatatan ini
dilakukan setiap hari, sementara pembayaran gaji pegawai borongan dilaksanakan seminggu sekali pada hari
Sabtu. Laporan mingguan ini dikumpulkan dan diserahkan kepada bagian HRD dalam bentuk kertas yang telah
disiapkan oleh staf penggajian. HRD kemudian mengirimkan laporan tersebut ke departemen keuangan untuk
proses pembayaran gaji secara tunai. Setelah laporan tersebut diproses oleh keuangan, staf melakukan
rekapitulasi laporan tersebut sebelum akhirnya gaji dibayarkan kepada pegawai borongan.
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Pegawai Staff HRD Keuangan
<>
; Input data ke Mencairkan
Proses kerja
MS. Excel hava
Pencatatan Print rincian Membuat
barang ke laporan gan laporan biaya
buku
Mendapat Merekap
Gap dan laporan gan
rnncian

Gambar 1. Activity diagram sistem yang berjalan saat ini

Sistem dokumentasi dan pengelolaan informasi produk saat ini menghadapi tantangan serius yang
menyebabkan inefisiensi. Metode pencatatan manual yang masih digunakan menghambat operasional sehari-
hari dan rentan terhadap kesalahan karena volume data yang harus dikelola sangat besar. Selain itu, proses
pembayaran gaji yang masih bergantung pada uang tunai juga menyebabkan penundaan, karena
membutuhkan waktu untuk menarik dana dari bank. Masalah-masalah ini mengindikasikan kebutuhan
mendesak untuk mengevaluasi dan memperbarui proses dengan mengadopsi otomatisasi dan digitalisasi,
sehingga pengelolaan data dan transaksi keuangan dapat dilakukan dengan lebih akurat dan cepat.

3.2 Hasil Perancangan Sistem
a) Use Case Diagram

Diagram Use Case merupakan alat yang digunakan untuk menjelaskan secara singkat pengguna sistem dan
berbagai tindakan yang dapat mereka lakukan dengan sistem tersebut. Desain Use Case Diagram yang
disajikan menggambarkan hubungan dan interaksi antara pengguna dalam sistem yang telah dibuat. Menurut
Gambar 2, pengguna dari departemen HRD bertugas mengelola semua data dasar yang diperlukan, serta
menangani data transaksi produk dan detail penggajian. Pengguna yang bertindak sebagai pekerja akan
terlibat dalam memasukkan data transaksi produk terkait pekerjaan yang mereka lakukan. Sementara itu,
pengguna dari bagian Keuangan akan bertugas mengurus detail penggajian serta menyiapkan laporan gaji
untuk para pekerja borongan.
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Gambar 2. Use Case Diagram

b) Rancangan Conceptual Data Model(CDM) dan Physical Data Model(PDM)

Dalam perancangan database, terdapat dua pendekatan utama, yaitu Conceptual Data Model (CDM) dan
Physical Data Model (PDM). CDM merupakan konsep yang mencerminkan pandangan pengguna terhadap
data yang akan disimpan dalam basis data. Sementara itu, PDM merupakan representasi dari desain data yang
akan diimplementasikan atau dimaksudkan untuk diimplementasikan dalam sistem manajemen basis data.
Rancangan database yang akan digunakan dalam penelitian ini digambarkan pada Gambar 3 dan Gambar 4.

I/ mst_produk
£ Integer
o kode_barang Vanable characters (35)
o nama_barang Variable characters (100) i tr transaksi
o keterangan  Vanable characters (25) 5 £ itk iranankeii e
0 satuan Varnable characters (30) e _ transaksi E W %gﬂ
z Efésa m:z:er o satuan_ml Integer
hift Int
o produksi Variable characters (25) sl ' Eidioc i
o harga_tonasi Float b
_0 images Vanable characters (100) |
: |
mst_users |

# id_user Integer

o nama_user \arable characters (100)

o jabatan_user Vanable characters (20) admin
o usemame  \arable characters (100)
o password Vanable characters (100)

Gambar 3. Rancangan CDM Database
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met_produk

koda_bar; har(35) e

a_barang varcl f -
nama_barang varchar{100) . "—t'a”_”«s'—dm"
keterangan  varchar(25) id produk  integer =zpk k1>
satuan varchar(30) -t id_transaksi  integer =]
harga float kode_produk  varchar{11)
stok integer harga_perpalet float
produksi varchar(25)
harga_tonasi  float
images varchar{100)

!
tr_transaksi

I Jits!-uau i tensghsi integer  <pl>-
id_user integer <pk> ::E:Z:T :‘:::9" <tk
nama_user  varchar{100] -
pahala:1 i Valcharrgzu}l kode_barang varchar(15)
usamame  varchar(100) ::E:n—hgnrrﬁ"ﬂ ;’:L':;:r'fz-"l
password  varchar(100) AT ol

Gambar 4. Rancangan PDM Database

3.3 Hasil Pengembangan Prototype
a) Halaman Dashboard

Bpmas  Wiansais B laperan K ListUser K3 sizeraimi

Heme -

Gambar 5. Halaman Dashboard

Gambar 5 merupakan halaman dashboar yang menampilkan beberapa data yaitu Data Produk, Data Transaksi,
Laporan Transaksi dan Data Pengguna.

b) Halaman Daftar Produk

Data Produk Minam  BaaFdec - Ust
List Oata Produk

Show s - entes Semah

mierrtet ' mrasrsant ngen Praduks Berst Spuss  Tommsiperpedet (NGl WMgAperKp  Keteaages

— p—
e nserag we e s st s |‘l!!|||
vPnog e il [ e wn 57500 ' |‘l“||l
i st Ol Saiiam W5 e 50 50 s
Chiarice
L
ks DS Desrese ] e 25,80 3 |‘l“|||

Shawing L1 4002 21ttes

Gambar 6. Halaman Daftar Produk

|
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Gambar 6 merupakan halaman daftar produk yang terdaftar di sistem terdiri dari kode produk, nama, index,
produksi, berat satuan, tonasi per palet, harga per kg dan barcode.

c) Halaman Tambah Data Produk

Tarnesi Pew Paletiinl - Varga Per Kg

Gambar 7. Halaman Tambah Data Produk

Gambar 7 merupakan halaman untuk menambahkan data produk.

d) Halaman Transaksi

Data Transaksi g T
List Date m
[ Tp— seireh

ue Li Tamggal Inwace Totsl Crastedmy astlen

L ep—— R s Saper Adrvin (8 a

A o . o
: Mg asserezaver pa e sapr amn 4 a
Shoudng 110 ) 1 cowsios — .

Gambar 8. Halaman transaksi

Gambar 8 merupakan halaman untuk menampilkan data transaksi yang sudah terjadi, data yang dicatat adalah
tanggal transaksi, invoice, dan total.

e) Halaman Preview Data Transaksi

Preview Data Penjualan

Invoice ; 24082023003

4 Kede barang Wams Baramg Subtotal

wecel Nt Chicnde; Socum Cusride 3 P RG2S

Grand total o 62

Gambar 9. Halaman Preview Data Transaksi
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Gambar 9 merupakan halaman untuk melihat detail transaksi.

f) Halaman Tambah Data Transaksi
appiransbrg £

Data Transaksi wm S
Dats Barang, Shereat Keyhosre

Vo Barang. ama Sarang mmizh Tenaw Per Bargs  Wag  Seh Beenr
pailNg)  Purkg  Per Tetal
Piet

Super hderim

=

Gambar 10. Halaman Tambah Data Transaksi

Gambar 10 merupakan halaman untuk menambahkan data transaksi, dimana data yang di inputkan adalah
hasil dari scan kode barcode yang ada pada barang.
g) Halaman Laporan Transaksi

appiransbrg i

Data Transaksi

List Dats

Gambar 11. Halaman Laporan Transaksi

Gambar 11 merupakan halaman daftar laporan transaksi yang sudah dilakukan oleh user.

h) Halaman Daftar User
appiransbrg £l

Data Pengguna

mbinh Fenggura Ban Dot User

Nams Lasghsp Mams Langhap - Lt

ag:

Userasms

[—

Gambar 12. Halaman Daftar User
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Gambar 12 merupakan halaman daftar user yang terdaftar pada sistem.

3.4 Hasil Pengujian

Pengujian program dilakukan dengan menggunakan metode black box testing atau functional testing. Teknik
ini merancang kasus uji berdasarkan spesifikasi fungsional. Tujuannya adalah untuk memverifikasi apakah
fungsi atau hasil dari program sesuai dengan yang diharapkan. Proses pengujian dilakukan dengan mengisi
form yang mencakup kategori seperti nama fungsi, proses, data masukan, hasil yang diinginkan, dan tangkapan
layar sesuai kebutuhan. Hasil pengujian black box terhadap aplikasi yang telah dibangun oleh peneliti dapat
dilihat pada tabel yang disajikan.

Skenario Pengujian

Tabel 1. Pengujian Blackbox Testing

Kasus Pengujian

Hasil yang Diharapkan

L EH

Pengujian

Login Website Membuka alamat website, Masuk ke halaman beranda Sesuai
memasukkan username dan
passWord, menekan tombol
“Sign In”
Menampilkan halaman  Setelah login masuk ke halaman ~ Menampilkan halaman beranda yang Sesuai
beranda beranda berisi menu data produk, data transaksi
barang, laporan transaksi barang, dan
pengguna
Menampilkan halaman  Di halaman beranda menekan Menampilkan halaman daftar data produk Sesuai
Data Produk menu data produk yang ada
Menambahkan Data Di halaman data produk, Menampilkan halaman daftar data produk Sesuai
Produk menekan tombol “Tambah yang baru setelah ditambahkan
Data“, mengisi form yang ada,
menekan tombol “Simpan”
Mengubah Data Di halaman data produk, Menampilkan halaman daftar data produk Sesuai
Produk menekan tombol “Edit”, yang baru setelah diubah data
mengubah data di form,
menekan tombol “Simpan”
Menghapus Data Di halaman data produk, Menampilkan halaman daftar data produk Sesuai
Produk menekan tombol “Hapus” yang baru setelah dihapus data
Menampilkan halaman  Di halaman beranda menekan Menampilkan halaman data transaksi yang Sesuai
transaksi menu data transaksi berisi tanggal, invoice, total, created by,
dan action
Menambahkan data Di halaman data transaksi Menampilkan form tambah data transaksi, Sesuai
transaksi menekan tombol “Tambah menampilkan halaman data transaksi
Data”, mengisi form transaksi, dengan data transaksi baru
menekan tombol “Simpan”
Melihat detail data Di halaman data transaksi Menampilkan detail data transaksi Sesuai
transaksi menekan tombol “Preview”
Menghapus data Di halaman data transaksi Menampilkan daftar data transaksi yang Sesuai
transaksi menekan tombol "Hapus” baru
Melihat laporan data Di halaman laporan penjualan Menampilkan laporan data transaksi Sesuai
transaksi milih tanggal yang akan dilihat,
memilih shift dari karyawan,
menekan tombol "Cari”
Menampilkan halaman  Di halaman beranda menekan Menampilkan halaman List User yang Sesuai
List User tombol List User berisi form tambah user dan daftar user
yang telah ada
Menambahkan Di halaman List User mengisi Menampilkan daftar user yang baru Sesuai
pengguna baru form tambah pengguna baruy,
menekan tombol “Submit”
Menghapus pengguna  Di halaman List User pilih user Menampilkan halaman List User dengan Sesuai

yang akan di hapus, menekan
tombol “Hapus”

daftar user yang baru
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Logout Menekan profil di pojok kanan Menampilkan halaman login Sesuai
atas, menekan tombol “Sign
Out’

Berdasarkan 15 kasus uji black box yang telah dilakukan, ditemukan bahwa semua fungsi dan hasil dari aplikasi
yang dibangun sesuai dengan yang diharapkan atau valid. Dengan demikian, tingkat keberhasilan pengujian
mencapai 100%.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengusulkan pemanfaatan teknologi barcode untuk pencatatan transaksi kerja harian
pegawai borongan yang terintegrasi secara real-time ke dalam sistem penggajian berbasis web. Prototipe
sistem yang dikembangkan menunjukkan bahwa semua fungsi berjalan dengan baik berdasarkan pengujian
black box testing. Implementasi teknologi barcode berpotensi meningkatkan akurasi data penggajian dan
efisiensi operasional tanpa memerlukan investasi besar atau pelatihan khusus, berkontribusi pada
pengurangan biaya operasional dan peningkatan kepuasan kerja. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
dan mengevaluasi dampak jangka panjang dari implementasi teknologi barcode dalam sistem penggajian
terhadap produktivitas dan kepuasan pegawai.
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